
































ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan 

dosis aplikasi POC Nitrogen  Kalium terhadap pertumbuhan bibit tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq) di pre nursery serta interaksi keduanya. Penelitian 

ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) faktorial yang terdiri 

dari 2 faktor perlakuan dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan 

pertama yaitu konsentrasi POC Nitrogen Kalium ( K ) terdiri 4 taraf K1 = 1 %, K2 

= 2 % dan K3 = 3 %. Perlakuan kedua dosis aplikasi POC Nitrogen Kalium ( D ) 

terdiri 4 taraf yaituD1 = 50 ml/polybag, D2 = 100 ml/polybag, D3 = 150 ml/ 

polybag dan D4 = 200 ml/polybag. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm) dan diameter batang (cm). Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa konsentrasi POC Nitrogen Kalium 

menunjukan hasil yang nyata terhadap semua parameter pengamatan. Sedangkan 

dosis aplikasi POC Nitrogen Kalium menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter pengamatan, begitu juga pada interaksi antara konsentrasi dan 

dosis aplikasi POC Nitrogen Kalium menunjukan hasil yang tidak nyata terhadap 

semua parameter pengamatan.  
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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the effect of the 

concentration and dose of POC Nitrogen Potassium application on the growth of 

oil palm (Elaeis guineensis Jacq) seedlings in the pre-nursery and their 

interactions. This study used a factorial randomized block design (RBD) 

consisting of 2 treatment factors with 12 treatment combinations and 3 

replications. The first treatment was the POC concentration of Nitrogen 

Potassium (K) consisting of 4 levels of K1 = 1%, K2 = 2% and K3 = 3%. The 

second treatment doses of POC Nitrogen Potassium (D) application consisted of 4 

levels, namely D1 = 50 ml / polybag, D2 = 100 ml / polybag, D3 = 150 ml / 

polybag and D4 = 200 ml / polybag. The parameters observed were plant height 

(cm), number of leaves (blade), leaf area (cm) and stem diameter (cm). The 

results obtained showed that the POC concentration of potassium nitrogen 

showed significant results for all observed parameters. The potassium nitrogen 

POC application dose showed no significant effect on all parameters, as well as 

the interaction between the concentration and dose of the Kaliun Nitrogen POC 

application showed insignificant results for each observed parameter. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) berasal dari Afrika Barat, 

merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati yang mempunyai 

produktivitas lebih tinggi dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya 

(Sihotang, 2010). Peranan Indonesia di pasar minyak sawit dunia, diprediksi 

masih akan berlanjut hinga 5-10 tahun mendatang. Hal tersebut tidak terlepas dari 

beberapa hal yang mendukung negara kita untuk tetap mempertahankan sebagai 

produsen minyak sawit terbesar di dunia (Wicaksono, 2012). Produksi sawit 

Indonesia sekitar 25,5 ton ha-1 tahun-1 , nilai ini masih dibawah potensi produksi 

yakni 36 ton ha-1 tahun-1 (Fitriadi, 2013). 

Luas dan produksi perkebunan kelapa sawit di Indonesia selama sepuluh 

tahun terakhir telah meningkat dari 1.592.000 hektar pada tahun 1997 menjadi 

6.513.000 hektar pada tahun 2007 atau meningkat 75% pertahun; produksi juga 

meningkat dari 5.448.000 ton pada tahun 1997 menjadi 17.300.000 ton pada tahun 

2007; hal ini menjadikan Indonesia mampu melampaui produksi minyak sawit 

malaysia (Sunarko, 2009). 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia luasnya telah mencapai lebih dari 

lima juta hektar, sehingga merupakan komoditi perkebunan terluas di Indonesia 

maupun dunia; namun sangat di sayangkan produktivitasnya masih rendah dan 

penyebarannya di tanah air tidak merata lahan perkebunan paling luas di pulau 

sumatera (Deptan,  2009).  
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             Menurut perkiraan, kurang lebih 90% dari produksi minyak dunia 

dipergunakan sebagai bahan pangan. Minyak sawit yang digunakan sebagai 

produk pangan berasal.  
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dari minyak inti yang mengalami proses fraksinasi, vaksinasi dan hidrogenase. 

Keunggulan minyak sawit sebagai bahan pangan adalah sebagai anti kanker dan 

tekoferun sebagai sumber vitamin E , yang termasuk zat anti oksidan. Keunggulan 

lainnya kandungan asam linoleat rendah sehingga minyak goreng yang terbuat 

dari buah sawit memiliki kemantapan (Setyohadi,2010). 

Sejalan dengan perluasan daerah, produksi juga meningkat dengan laju 

9,4% per tahun. Pada awal 2001-2004 luas areal kelapa sawit dan produksi 

masing-masing tumbuh dengan laju 3,97% dan 7,25% per tahun, sedangkan 

ekspor meningkat 13,05% per tahun. Tahun 2010 produksi crude palm oil (CPO) 

diperkirakan akan meningkat antara 5-6% sedangkan untuk periode 2010-2020, 

pertumbuhan produksi diperkirakan berkisar antara 2-4% (Harahap, 2011). 

Pembibitan kelapa sawit pada umumnya dibagi menjadi dua yaitu Pre 

Nursery dan Main Nursery.Pembibitan Pre Nursery diawali dengan menanam 

kecambah kelapa sawit ke dalam tanah pada polybag kecil hingga umur 3 bulan 

(Ginting, 2009). 

Analisis komposisi (POC) Nitrogen kalium menunjukkan bahwa 

kandungan N total sebesar 2,77 %, C-organik 27,72%; dan C/N ratio 10 Oleh 

karena itu,pupuk organik cair layak digunakan sebagai bahan sumber nutrisi bagi 

tanaman (Amir et al., 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh 

pemberian pupuk organik cair nitrogen kalium pada bibit tanaman kelapa sawit di 

main nursery. 

Unsur hara seperti Nitrogen (N), Fospor (P), dan Kalium (K) tidak selalu 

terdapat didalam tanah top soil dalam jumlah yang cukup, dalam hal ini perlu 

adanya pemberian unsur hara tambahan ke dalam tanah untuk memenuhi 
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kekurangan unsur hara yang dibutuhkan. Dalam hal ini pupuk organik cair (POC) 

Nitrogen kalium dapat digunakan sebagai salah satu pelengkap unsur hara, 

(Rosyadi 2009). 

Unsur hara N, P, dan K merupakan unsur yang paling dibutuhkan dalam 

proses fotosintesis sebagai penyusun senyawa–senyawa dalam tanaman yang 

nantinya akan diubah untuk membentuk organ tanaman seperti daun, batang, dan 

akar. Nyakpa et al., (1988) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara nitrogen, 

fosfor, dan kalium yang optimal bagi tanaman dapat meningkatkan jumlah 

klorofil, peningkatan klorofil akan meningkatkan aktifitas fotosintesis yang 

menghasilkan asimilat lebih banyak yang mendukung berat kering tanaman. 

Selain itu pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi 

tanah sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara mikro, sebab kandungan 

hara dalam pupuk organik merupakan hara dalam bentuk yang tersedia dan dapat 

diserap akar tanaman (Ahira, 2006). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis akan melaksanakan 

penelitian yang berjudul Respon Konsentrasi dan Aplikasi POC Nitrogen 

Kalium terhadap Pertumbuhan Bibit  Tanaman Kelapa Sawit  (Elaeis 

guineensis Jacq). 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan dosis aplikasi POC Nitrogen  

Kalium terhadap pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) di pre nursery serta interaksi keduanya. 
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Untuk mengetahui pengaruh aplikasi POC Nitrogen Kalium terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di pre nursery 

serta interaksi keduanya. 

Untuk mengetahui pengaruh interaksi  konsentrasi dan aplikasi POC 

Nitrogen Kalium terhadap pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) di pre nursery serta interaksi keduanya. 

 

Hipotesis Penelitian 

             Ada respon konsentrasi dan dosis aplikasi POC Nitrogen kalium 

terhadap pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit (E guineensis Jacq ) di pre 

nursery. 

           Ada pengaruh aplikasi POC nitrogen kalium terhadap pertumbuhan 

bibit tanaman kelapa sawit (E  guineensis Jacq) di pre nursery. 

    Ada interaksi antara pengaruh konsentrasi dan aplikasi POC Nitrogen 

Kalium terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (E  guineensis Jacq) di pre 

nursery. 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Program 

Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk melaksanakan penelitian tugas akhir pada 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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         Sebagai bahan infomasi khususnya petani tanaman kelapa sawit dan 

pembaca pada umumnya dalam penambah wawasan  tentang kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani tanaman kelapa sawit 

Menurut Pahan (2012), klasifikasi tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) sebagai berikut: 

Kingdom   : Plantae  

Divisi   : Embryophyta Siphonagama 

Kelas   : Angiospermae 

Ordo  : Monocotyledonae  

Famili  : Arecaceae  

Subfamili  : Cocoideae  

Genus   : Elaeis  

Spesies  :Elaeis guineensis Jacq 

Tanaman kelapa sawit dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu bagian 

vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit meliputi akar, batang 

dan daun. bagian generatif yang merupakan alat perkembangbiakan terdiri dari 

bunga dan buah (Fauzi, 2012). 

Akar  

Kelapa sawit merupakan tanaman yang berkeping satu (monokotil) 

memiliki sistem perakarannya serabut. Akar yang pertama muncul dari biji yang 

berkecambah disebut radikula.  Radikula selanjutnya akan mati dan digantikan 

dengan akar-akar primer yang tumbuh dari bagian bawah batang, kemudian 

bercabang menjadi akar skunder  tertier dan kuarter.  Diameter akar primer 5-10 

mm, sekunder 2-4 mm, tertier 1-2 mm, dan kuarter 0,1-0,3 mm.  Sedangkan akar 

primer tumbuh ke bawah sampai 1,5 m. (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2008). 
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Batang 

Kelapa sawit merupakan tanaman yang berbatang lurus dan tidak 

bercabang. Pembengkakan pangkal batang (boleh) terjadi karena internodia (ruas 

batang) dalam masa pertumbuhan awal tidak memanjang, sehingga pangkal 

pelepah daun yang tebal berdesakan. Bonggol batang ini membantu 

memperkokoh posisi pohon pada tanah agar dapat berdiri tegak. Dalam satu 

sampai dua tahun pertama perkembangan batang lebih mengarah ke samping, 

diameter batang dapat mencapai 60 cm. Setelah itu perkembangan mengarah ke 

atas, sehingga diameter batang hanya sekitar 40 cm (Mangoensoekarjo dan 

Semangun, 2008).  

Daun 

Daun pertama yang keluar pada stadium benih berbentuk lanset 

(lanceolate), beberapa minggu kemudian terbentuk daun berbelah dua (bifurcate) 

dan setelah beberapa bulan terbentuk daun seperti bulu (pinnate) atau menyirip. 

Misalnya pada bibit berumur lima bulan susunan daun terdiri atas 5 lanset, 4 

berbelah dua, dan 10 berbentuk bulu. Susunan daun kelapa sawit mirip dengan 

kelapa (nyiur), yaitu membentuk daun menyirip. Letak daun pada batang 

mengikuti pola tertentu yang disebut filotaksis, yang secara sederhanadapat 

dikatakan yang satu berputar ke kiri, dan yang lain berputar ke kanan. Daun terdiri 

atas tangkai daun (petiole) yang pada kedua tepinya terdapat dua baris duri 

(spines). Tangkai daun bersambung dengan tulang daun utama (rachis), yang jauh 

lebih panjang dari tangkai dan pada kiri-kanannya terdapat anak-anak daun 

(pinna; pinnata). Tiap anak daun terdiri atas tulang anak daun (lidi) dan helai 

daun,  (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2008). 
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Bunga 

Tanaman kelapa sawit akan mulai berbunga pada umur sekitar 12-14 

bulan. Bunga tanaman kelapa sawit termasuk monocious yang berarti bunga 

jantan dan betina terdapat pada satu pohon tetapi tidak pada tandan yang sama. 7 

Tanaman kelapa sawit dapat menyerbuk silang ataupun menyerbuk sendiri karena 

memiliki bunga jantan dan betina.Biasanya bunganya muncul dari ketiak daun. 

Setiap ketiak daun hanya menghasilkan satu infloresen (bunga majemuk). 

Biasanya, beberapa bakal infloresen melakukan gugur pada fase-fase awal 

perkembangannya sehinga pada individu tanaman terlihat beberapa ketiak daun 

tidak menghasilkan infloresen, (Sunarko, 2007). 

Buah           

Buah kelapa sawit termasuk buah batu dengan ciri yang terdiri atas tiga 

bagian, yaitu bagian luar (epicarpium) disebut kulit luar, lapisan tengah 

(mesocarpium) atau disebut daging buah, mengandung minyak kelapa sawit yang 

disebut Crude Palm Oil (CPO), dan lapisan dalam (endocarpium) disebut inti, 

mengandung minyak inti yang disebut PKO atau Palm Kernel Oil. Proses 

pembentukan buah sejak pada saat penyerbukan sampai buah matang kurang lebih 

6 bulan. Dalam 1 tandan terdapat lebih dari 2000 buah (Risza, 1994). Biasanya 

buah ini yang digunakan untuk diolah menjadi minyak nabati yang digunakan 

oleh manusia. Buah sawit (Elaeis guineensisJacq) adalah sumber dari kedua 

minyak sawit (diekstraksi dari buah kelapa) dan minyak inti sawit (diekstrak dari 

biji buah)  (Mukherjee, 2009). 
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Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Iklim 

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada suhu udara 270C 

dengan suhu maksimum 330C dan suhu minimum 22oC sepanjang tahun. Curah 

hujan rata-rata tahunan yang memungkinkan untuk pertumbuhan kelapa sawit 

adalah 1250-3000 mm yang merata sepanjang tahun dengan jumlah bulan kering 

kurang dari 3, curah hujan optimal berkisar 1750-2500 mm. Kelapa sawit lebih 

toleran dengan hujan yang tinggi (misalnya >3000 mm) dibandingkan dengan 

jenis tanaman lainnya, namun dalam kriteria klasifikasi 5 kesesuaian lahan nilai 

tersebut sudah menjadi faktor pembatas ringan Curah hujan (Lubis, 2008).  

Bentuk Wilayah 

a. Bentuk wilayah yang sesuai untuk kelapa sawit adalah datar sampai beromba 

yaitu wilayah dengan kemiringan lereng antara 0-8%. 

b. Pada wilayah bergelombang sampai berbukit (kemiringan lereng 8-30%), 

kelapa sawit masih dapat tumbuh dapat berproduksi dengan baik melalui upaya 

pengolahan tertentu seperti pembuatan teras.  

c. Pada wilayah berbukit dengan kemiringan >30% tidak dianjurkan untuk kelapa 

sawit karena akan memerlukan biaya yang besar untuk pengolahannya, 

sedangkan produksi kelapa sawit yang dihasilkan relatif rendah. 

Kondisi Tanah 

Sifat tanah yang ideal dalam batas tertentu dapat mengurangi pengaruh 

buruk dari keadaan iklim yang kurang sesuai.Misalnya tanaman kelapa sawit pada 

lahan yang beriklim agak kurang masih dapat tumbuh baik jika kemampuan 

tanahnya tergolong tinggi dalam menyimpan dan menyediakan air. Secara umum 
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kelapa sawit dapat tumbuh dapat berproduksi baik pada tanah-tanah ultisol, 

entisols, inceptisols, dan histosols (Lubis, 2008). 

Berbeda dengan tanaman perkebunan lainnya, kelapa sawit dapat 

diusahakan pada tanah yang tekstur agar kasar sampai halus yaitu antara pasir 

berlempung sampai liat massif. Beberapa karakteristik tanah yang digunakan pada 

penilaian kesesuain lahan untuk kelapa sawit meliputi batuan dipermukaan tanah, 

kedalaman efektif tanah, tekstur tanah, kondisi drainase tanah, dan tingkat 

kemasaman tanah (pH).Tekstur tanah yang paling ideal untuk kelapa sawit adalah 

lempung berdebu, lempung liat berdebu, lempung liat dan lempung berpasir. 

Kedalaman efektif tanah yang baik adalah jika >100 cm, sebaliknya jika 

kedalaman efektif 7 >50 cm, dan tidak memungkinkan untuk diperbaiki maka 

tidak direkomendasikan untuk kelapa sawit. Kemasaman (pH) tanah yang optimal 

adalah pada 5,0-6,0 namun kelapa sawit masih toleran terhadap pH 7,0 namun 

produktifitasnya tidak optimal. Pengolahan tingkat kemasaman tanah dapat 

dilakukan melalui tindakan pemupukan dengan menggunkan jenis-jenis pupuk 

dolomite, kapur pertanian (kaptan) dan fosfat alam (Lubis, 2008). 

Pemupukan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 

produktivitas tanaman.Peranan utama Nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk 

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan 

daun. Selain itu, nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun 

yang sangat berguna bagi fotosintesis , fungsi lainnya membentuk protein, lemak, 

dan berbagai persenyawaan organik lainnya (Lingga, 2010). 
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Pupuk POC Nitrogen Kalium 

Pemupukan yang biasa diberikan adalah pupuk NPK majemuk dan pupuk 

Kiesserit yang mampu memacu pertumbuhan bibit yang optimal pada 

pre-nursery maupun main-nursery adalah (Maruli, 2012). Akan tetapi,tingginya 

biaya pemupukan menyebabkan perlunya alternatif pengganti pupuk dasar untuk 

mengoptimalkan serapan hara nitrogen(N). Cara yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan pemberian unsur haranitrogen adalah dengan menggunakan 

pupuk KNO3.  

Nitrogen dan Kalium adalah nutrisi yang paling dibutuhkan dibandingkan 

dengan unsur lainnya, tanaman membutuhkan unsur tersebut karenanitrogen dan 

kalium mudah diserap dandapat digunakan untuk pertumbuhan vegetatif akar, 

batang dan daun. (Anggraini et al., 2018). Pemberian pupuk KNO3 pada tanaman 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tembakau varietas 

deli (Siregar et al., 2018) dan varietastembakau virginia (Hutapea et al., 2014). 

Aplikasi KNO3 dalam perlakuan kimiawi juga dapat mengaktifkan kinerja enzim 

sehingga dapat mematahkan dormansi serta merangsang perkecambahan 

benih kelapa sawit (Kartika, et al., 2015); dan mempercepat laju pertumbuhan 

bibit kelapa sawit (D., Elza, and Yosepa2016) serta pada tanaman aren dan 

sorgum (Siregar et al., 2016; Anggrainiet al., 2018). 
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BAHAN DAN METODA 

 Tempat dan Waktu 

    Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kelambir V Kecamatan Hamparan 

Perak Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat 10-12 meter di atas 

permukaan laut, dilaksanakan dari bulan januari sampai dengan bulan maret 2020. 

Bahan dan Alat 

   Bahan bahan yang digunakan pada penilitian ini adalah bibit kelapa sawit, 

pupuk POC Nitrogen kalium, bambu untuk patok standard dan lain – lain. 

Alat – alat yang digunakan adalah cangkul, parang, pisau, meteran, timbangan, 

alat  alat tulis, dan poly bag. 

Metode Penelitian 

Penilitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 12 kombinasi perlakuan dan 

3 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruh nya 36 plot perlakuan 

penelitian. 

a. Faktor Perlakuan konsentrasi POC Nitrogen Kalium ( K ) terdiri 3 taraf : 

K1 = 1 % 

K2 = 2 % 

K3 = 3 % 

b. Faktor  Perlakuan dosis aplikasi POC Nitrogen Kalium ( D ) terdiri 4 taraf :  

D1 = 50 ml/polybag 

D2 = 100 ml/polybag  

D3 = 150 ml/ polybag 

D4 = 200 ml/polybag 

13 
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c. Kombinasi Perlakuan  

K1D1    K2D1     K3D1 

K1D2    K2D2     K3D2 

K1D3    K2D3     K3D3 

K1D4    K2D4     K3D4 

d. Jumlah Ulangan 

(t-1) (n-1) > 15 

(12-1) (n-1)  > 15 

11 (n-1) > 15 

11n -11 > 15 

11n  > 15 + 11 

11n  > 26  

N   > 26/11 

n    = 2,36 .... 3 (ulangan) 

 

Metode analisa data 

Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Ýijk = μ + θ i + αj + pk + Σ ijk 

Dimana ; 

Ýijk =  nilai pengamatan pada faktor A taraf ke - j dan blok ke - i 

μ   =   nilai tengah  

θi  =   efek blok ke - i 
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α j  = efek perlakuan akibat konsentrasi  POC NitrogenKalium pada taraf ke – j 

pk      =   efek perlakuan dari aplikasi POC Nitrogen Kalium pada taraf ke k 

Σ ijk = efek error pada blok ke – i dan perlakuan akibat konsentrasi pada taraf ke j 

dan pemberian POC Nitrogen Kalium pada taraf ke – k (Misbahudin, 2013). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan POC Nitrogen kalium 

Pupuk  organik cair (POC) Nitrogen Kalium dibuat dengan cara 

menguraikan pupuk anorganik yang mengandung unsur Nitrogen dan Kalium, 

pupuk an organik yang digunakan adalah pupuk KNO3. Cara penguraiannya 

adalah dengan mencampurkan 6,5 kg pupuk KNO3 600 ml POC dan air 25 liter ,  

secara merata kemudian di fermentasi selama 45 hari. 

 

Persiapan Lahan 

Seperti dengan tanaman lainnya, lahan perlu dibersihkan dari gulma dan 

tanaman pengganggu lainnya, selanjutnya lahan di rapikan atau diratakan terlebih 

dahulu sehingga cocok untuk dilakukannya pembibitan kelapa sawit di pre 

nursery. 

Pembuatan Plot Perlakuan 

Setelah lahan dibersihkan dan diratakan kemudian dibuat plot- plot dengan 

ukuran panjang 100 cm, jarak antar ulangan 50 cm, dan lebar 100 cm, dan jarak 

antar pot satu dengan yang lain 30  cm. Letak plot sesuai dengan bagian 

penelitian. 

Pembuatan Naungan 

Dengan cara  menegakan bambu, kemudian ditambah kan plastik trasnparan 

atau daun pisang dan daun kelapa dengan ukuran panjang 100 cm, lebar 100 cm 

dengan jarak ukur 30 cm. 

 

 

16 
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Persiapan Media Tanam 

Media yang dipersiapkan dalam penelitian adalah : polybag, tanah topsoil, 

kompos dan pasir 2 : 1 : 1 dengan ukuran 2 kg media tanah yang terdiri dari tanah 

topsoil, kompos, dan pasir dicampur secara merata kemudian dimasukan ke dalam 

polybag, selanjutnya polybag disusun dalam plot penelitian. 

 

Persiapan  Kecambah  Kelapa Sawit 

Bibit kelapa sawit yang digunakan adalah bibit yang berasal dari benih yang 

diperoleh dari PPKS dengan varietas tenera kemudian dilakukan penanaman ke 

poly bag dengan ukuran 2 kg yang sudah disediakan.  

 

Penanaman Kecambah Kelapa Sawit 

  Penanaman kecambah kelapa sawit dilakukan pada pagi atau sore hari, 

penanaman kecambah dilakukan dengan cara meletakkan kecambah kelapa sawit 

pada lubang tanam di polybag dengan memperhatikan tunas bakal daun kearas 

atas dan bakal akar ke arah bawah kemudian kecambah di tutup dengan tanah dan 

sedikit ditekan atau tanah di padatkan. 

 

Aplikasi POC Nitrogen Kalium 

Pemberian POC Nitrogen Kalium dilakukan dengan cara mencampurkan 

POC Nitrogen Kalium dengan air sumur (air Non PAM) sesuai dengan 

konsentrasi masing – masing perlakuan yaitu 1 % 2 % dan 3 %. Konsentrasi 1 % 

yaitu 1 ml POC dilarukan dengan air sebanyak 100 ml ( 1 : 100 ), konsentrasi 2 % 

yaitu 2 ml POC dilarutkan dengan air sebanyak 100 ml ( 2 : 100 ) dan konsentrasi 
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3 % yaitu 3 ml POC dilarutkan dengan air sebanyak 100 ml 3 ( 3 : 100 ). POC 

yang telah dilarutkan selanjutnya diaplikasikan ke tanaman kelapa sawit dengan 

cara di siram ke media tanam/tanah di sekitar tanaman dengan dosis sesuai dengan 

perlakuan yaitu 50 ml/polybag, 100 ml/polybag, 150 ml/polybag dan 200 ml/ 

polybag. Aplikasi pupuk organik Nitrogen kalium dilakukan sebanyak 5 kali 

selama penelitian yaitu mulai umur 2 MST sampai 10 MST. 

 

Pemeliharaan dan perawatan tanaman  

Pemeliharaan kecambah tanaman kelapa sawit meliputi penyiraman, 

penyulaman, penyiangan, pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiraman 

Pada saat awal penanaman penyiraman dilakuan setiap hari pagi dan sore 

hari pada pagi hari  jam 06.00-10.00 wib kemudian penyiraman sore hari 

dilakukan pada jam 16.00-18.00 wib agar penguapan tanaman tidak tinggi serta 

tanaman tidak mengalami kematian. 

Penyulaman 

 Penyulaman dilakukan bila terdapat tanaman yang tumbuh tidak sempurna 

atau mati.Tanaman yang tidak tumbuh sempurna atau mati diganti dengan 

tanaman cadangan yang di persiapkan. Penyulaman dilakukan pada umur 2 MST 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan pada gulma-gulma yang tumbuh disekitar polybag, 

penyiangan dilakukan secara manual dengan cara mencabut gulma yang terdapat 

di sekitar polybah maupun di dalam polybag. Interval waktu penyiangan 

disesuaikan dengan kondisi pertumbuhan gula di lokasi penelitian. 
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Pengendalian hama dan penyakit 

Pengedalian hama dan penyakit yang dilakukan betujuan untuk 

pencegahan serangan hama dan penyakit yang dilakukan dengan cara manual 

yaitu mengambil hama-hama yang terlihat disekitar tanaman dan serangannya 

belum mencapai ambang ekonomis, jika serangan hama dan penyakit melebihi 

ambang ekonomisdapat dilakukan dengan cara pengaplikasian pestisida dan 

tanaman yang terserang panyakit dipisahkan dari tanaman yang sehat guna 

menghindari tanaman  yang lain tertular. 

 

Parameter pengamatan 

Tinggi tanaman (cm) 

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setelah tanam kelapa sawit berumur 

4 minggu setelah  tanamam, Interval waktu pengamatan tinggi tanaman dilakukan 

4 minggu sekali. Pengukuran dilakukan pada setiap tanaman sampel sebenyak 3 

kali sampai dengan bulan April 2020, tinggi tanaman yang dikur mulai dari patok 

standard sampai dengan ujung daun tertinggi. 

Jumlah daun (helaian) 

 Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung jumlah daun per sampel. 

Perhitungan dilakukan selama penelitian adalah tiga kali dengan interval waktu 

perhitungan 4 minggu sekali dimulai dari umur 4 MST, daun yang di hitung 

adalah daun yang telah membuka sempurna. 

Lebar Daun 

 Pengukuran lebar daun ini dilakukan dengan cara mengukur daun yang 

telah membuka sempurna dari sisi sebelah kanan sampai sisi daun sebelah kiri. 
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Perhitungan lebar daun dilakukan sebanyak 3 kali sampai dengan bulan April 

2020. 

Diameter batang  

Diameter batang di ukur dengan cara menggunakan jangka sorong/scalifer 

dengan mengukur diameter batang di atas permukaan tanah, pada kedua sisi kiri 

dan kanan tiga kali interval umur 4 MST.  
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) pada tanaman kelapa sawit terhadap 

respon konsentrasi dan dosis POC Nitrogen Kalium pada umur 4, 8 dan 12 MST 

dapat dilihat pada Lampiran 5, 7 dan 9 sedangkan analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada Lampiran 6, 8 dan 10. 

Dari data yang dianalisa diperoleh hasil dimana perlakuan konsentrasi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kelapa sawit pada 

umur 4 dam 8 MST tetapi berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Pada pemberian 

dosis POC Nitrogen Kalium diperoleh hasil pengaruh yang tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman pada umur 4 sampai dengan 12 MST, hal tersebut juga terjadi pada 

interaksi antara respon konsentrasi dan dosis pemberian POC Nitrogen Kalium. 

Hasil rata-rata tinggi tanaman (cm) terhadap respon konsentrasi dan pemberian 

POC Nitrogen Kalium dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) akibat Respon Konsentrasi dan Dosis            

Pemberian POC Nitrogen Kalium Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Respon Konsentrasi 

K1 = 1% 6.02a 13.85a 20.30c 

K2 = 2% 6.26a 14.88a 21.75b 

K3 = 3% 6.61a 14.95a 21.98a 

POC Nitrogen Kalium 

D1 = 50 ml/polybag 5.73a 14.18a 21.09a 

D2 = 100 ml/polybag 6.06a 14.42a 21.19a 

D3 = 150 ml/polybag 6.69a 14.57a 21.24a 

D4 = 200 ml/polybag 6.70a 15.08a 21.84a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 
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Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa respon konsentrasi POC nitrogen kalium 

memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman kelapa sawit pada 

umur 12 MST dimana K3 berpengaruh nyata terhadap K2 dan K1.  

Pada Tabel 1 juga dapat dijelaskan bahwa dosis pemberian POC Nitrogen 

Kalium memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dimana D4 

berpengaruh tidak nyata terhadap D3, D2 dan D1. 

Hasil analisa regresi pengaruh konsentrasi POC Nitrogen Kalium terhadap 

tinggi tananam kelapa sawit bersifat liner yang dapat di lihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hubungan Antara Konsentrasi POC Nitrogen Kalium dengan Tinggi 

Tanaman Kelapa Sawit. 

 

 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengukuran jumlah daun (helai) tanaman kelapa sawit akibat 

responkonsentrasi dan dosis POC Nitrogen Kalium pada umur 4, 8 dan 12 MST 

dapat dilihat pada Lampiran 11, 13 dan 15 sedangkan analisis sidik ragam 

diperlihatkan pada Lampiran 12, 14 dan 16. 

Dari data pengamatan yang telah dianalisa diperoleh hasil respon 

konsentrasi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman 
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kelapa sawit pada umur 4 dan 8 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 12 

MST. Pada perlakuan dosis pemberian POC Nitrogen Kalium diperoleh hasil 

yang tidak nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur 4 sampai dengan 12 

MST, begitu juga hasil pada interaksi antara respon konsentrasi dan dosis 

pemberian POC Nitrogen Kalium. Hasil rata-rata jumlah daun (helai) akibat 

respon konsentrasi dan pemberian POC Nitrogen Kalium dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Tabel 2.Rata-Rata Jumlah Daun (helai) akibat Respon Konsentrasi dan       

Pemberian POC Nitrogen Kalium Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan  
Jumlah Daun (helai) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Respon Konsentrasi 

K1 = 1% 2.10a 2.46a 2.66b 

K2 = 2% 2.17a 2.47a 2.69b 

K3 = 3% 2.18a 2.52a 2.75a 

POC Nitrogen Kalium 

D1 = 50 ml/polybag 2.12a 2.45a 2.67a 

D2 = 100 ml/polybag 2.16a 2.48a 2.69a 

D3 = 150 ml/polybag 2.11a 2.48a 2.70a 

D4 = 200 ml/polybag 2.21a 2.50a 2.75a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa respon konsentrasi POC Nitrogen kalium 

memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah daun kelapa sawit pada 

umur 12 MST dimana K3 berpengaruh nyata terhadap K2 dan K1.  

Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa dosis pemberian POC Nitrogen 

Kalium memberikan hasil yang tidak nyata pada umur 12 MST dimana D4 

berpengaruh tidak nyata terhadap D3, D2 dan D1. 
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Hasil analisa regresi pengaruh konsentrasi pemberian POC nitrogen 

kalium terhadap tinggi tanaman pada umur 12 MST bersifat linier seperti yang 

disajikan Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Pemberian Konsentrasi POC Nitrogen Kalium 

dengan Jumlah Daun Kelapa Sawit. 

 

 

Luas Daun (cm) 

Data pengukuran luas daun (cm) tanaman kelapa sawit terhadap respon 

konsentrasi dan dosis POC Nitrogen Kalium pada umur 4, 8 dan 12 MST dapat 

dilihat pada Lampiran 17, 19 dan 10 sedangkan analisis sidik ragam diperlihatkan 

pada Lampiran 18, 20 dan 22. 

Dari data yang dianalisa diperoleh hasil dimana respon konsentrasi 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap luas daun tanaman kelapa sawit pada 

umur 4 dan 8 MST, tetapi berpengaruh nyata pada umur 12 MST. Pada dosis 

pemberian POC Nitrogen Kalium diperoleh hasil yang tidak nyata terhadap luas 

daun pada umur 4 sampai dengan 12 MST, hal tersebut juga terjadi pada pengaruh 

interaksi antara respon konsentrasi dan dosis pemberian POC Nitrogen Kalium. 
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Hasil rata-rata luas daun (helai) akibat respon konsentrasi dan dosis pemberian 

POC Nitrogen Kalium dapat dilihat pada tabel  

3. 

Tabel 3. Rata-Rata Luas Daun (helai) Akibat Respon Konsentrasi dan Pemberian 

POC Nitrogen Kalium Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan  
Luas Daun (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Respon Konsentrasi 

K1 = 1% 2.99a 4.48a 4.65b 

K2 = 2% 3.09a 4.42a 4.68b 

K3 = 3% 3.32a 4.43a 4.74a 

POC Nitrogen Kalium 

D1 = 50 ml/polybag 3.03a 4.41a 4.69a 

D2 = 100 ml/polybag 3.04a 4.44a 4.66a 

D3 = 150 ml/polybag 3.20a 4.44a 4.68a 

D4 = 200 ml/polybag 3.26a 4.46a 4.74a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa repon konsentrasi POC nitrogen kalium 

memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun tanaman kelapa sawit pada 12 

MST dimana K3 berpengaruh nyata terhadap K2 dan terhadap K1.  

Pada Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa dosis pemberian POC Nitrogen 

Kalium memberikan hasil yang tidak nyata terhadap luas daun dimana D4 

berpengaruh tidak nyata terhadap D3, D2 dan D1. 

Hasil analisa regresi pengaruh konsentrasi pemberian POC nitrogen 

kalium terhadap luas daun pada umur 12 MST menunjukkan hubungan yang 

bersifat linier seperti yang disajikan Gambar 3. 
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Gambar 3. Hubungan Antara Pemberian Konsentrasi POC Nitrogen Kalium 

dengan Luas Daun Kelapa Sawit. 

 

Diameter Batang 
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akibat respon konsentrasi dan pemberian POC Nitrogen Kalium dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa repon konsentrasi POC nitrogen kalium 

memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata diameter batang tanaman kelapa 

sawit pada 12 MST dimana K3 berpengaruh nyata terhadap K2 dan K1. 

Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang (cm) akibat Respon Konsentrasi dan dosis 

Pemberian POC Nitrogen Kalium Pada Umur 4, 8 dan 12 MST. 

Perlakuan  
Diameter Batang  (cm) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Respon Konsentrasi 

K1 = 1% 0.23a 0.49a 0.80c 

K2 = 2% 0.23a 0.50a 0.81b 

K3 = 3% 0.25a 0.52a 0.85a 

POC Nitrogen Kalium 

D1 = 50 ml/polybag 0.23a 0.47a 0.81a 

D2 = 100 ml/polybag 0.23a 0.49a 0.82a 

D3 = 150 ml/polybag 0.24a 0.53a 0.82a 

D4 = 200 ml/polybag 0.26a 0.53a 0.84a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 

 

Hasil analisa regresi pengaruh konsentrasi pemberian POC nitrogen 

kalium terhadap diameter batang pada umur 12 MST menunjukkan hubungan 

yang bersifat linier seperti yang disajikan Gambar 3. 
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Gambar 4. Hubungan Antara Pemberian Konsentrasi POC Nitrogen Kalium 

dengan Diameter Batang Kelapa Sawit. 

 

Pada Tabel 4 juga dapat dilihat bahwa dosis pemberian POC Nitrogen 

Kalium memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap diameter batang dimana 

D4 berpengaruh tidak nyata terhadap D3, D2 dan D1. 
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PEMBAHASAN 

Respon Konsentrasi POC Nitrogen Kalium terhadap Pertumbuhan Bibit  

Tanaman Kelapa Sawit  (Elaeis guineensis Jacq). 

Dari hasil penelitian setelah diuji secara statistik diperoleh hasil dimana 

perlakuan konsentrasi POC Nitrogen Kalium menunjukan hasil yang nyata pada 

parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm) dan diameter 

batang (cm). Hal ini terjadi karena konsentrasi pemberian POC Nitrogen Kalium 

sudah dapat memenuhi kebutuhan unsur hara yang di butuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Hal ini diduga karena Daun merupakan satu 

dari struktur utama tanaman yang memiliki fungsi utama melaksanakan proses 

fotosintesis, memiliki kriteria tertentu diantaranya adalah luas daun (Haryadi 

2013). Luas daun memegang peranan penting, karena fotosintesis proposional 

terhadap luas daun.Peningkatan luas daun merupakan upaya tanaman dalam 

mengefisiensikan penangkapan energi cahaya untuk fotosintesis sehingga 

memacu pertumbuhan tanaman (Djukri dan Purwoko 2013). 

Sinaga et al. (2015) menyatakan bahwa, dengan ketersediaan unsur hara 

lebih baik akan menghasilkan fotosintesis berjalan baik, sehingga fotosintat lebih 

banyak yang akan digunakan untuk pertumbuhan diantaranya jumlah 

daun.Menurut Sutedjo (2019) bahwa nitrogen merupakan unsur hara utama bagi 

pertumbuhan tanaman terutama dalam pembentukan daun, batang dan akar, 

diantara fungsi utamanya adalah untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

menyehatkan pertumbuhan daun. Menurut Sastrosayono (2013) bahwa kebutuhan 

unsur hara bagi tanaman kelapa sawit pada setiap fase pertumbuhannya berbeda 

beda. 
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Menurut Winarso (2015) bahwa indikasi tingkat kesuburan tanah dapat 

dilihat dari besarnya persentase kejenuhan basa. Makin besar nilai KB suatu tanah 

maka unsur hara esensiil (P, K, Ca, dan Mg) lebih tersedia dan mudah 

dimanfaatkan tanaman. Sedangkan nilai KTK tanah mempunyai arti yang sangat 

penting dalam hubungannya dengan suplai unsur hara, dan juga mempunyai 

pengaruh terhadap daya sangga tanah. Makin tinggi KTK dan KB makin tinggi 

kemampuan tanah dalam menyimpan dan melepaskan kation serta makin kuat 

daya sangganya. 

Peran unsur K adalah untuk memacu translokasi asimilat dari sumber 

(daun) ke bagian organ penyimpanan (sink), selain terlibat dalam proses 

membuka dan menutupnya stomata. Stomata akan membuka karena sel penjaga 

menyerap air, dan penyerapan air ini terjadi sebagai akibat adanya ion K+ (Singh 

et al., 2014). Unsur K berperan dalam memacu proses membuka dan menutupnya 

stomata melalui peningkatan aktivitas turgor sel.Unsur K juga berfungsi untuk 

memacu translokasi asimilat dari source ke sink, serta dapat menjaga tetap 

tegaknya batang yang memungkinkan terjadinya aliran unsur hara dan air dari 

dalam tanah ke dalam tubuh tanaman. 

 

Respon Dosis Aplikasi POC Nitrogen Kalium terhadap Pertumbuhan Bibit  

Tanaman Kelapa Sawit  (Elaeis guineensis Jacq). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pemupukan POC 

nitrogen kalium berpengaruh tidak nyata pada komponen pertumbuhan yang 

mencakup pengukuran tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan diameter 

batang. Hal ini terjadi karena rendahnya jumlah daun maupun lebih sempitnya 
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luas daun yang dihasilkan tersebut memberi indikasi terbatasnya kemampuan 

tanaman dalam menghasilkan asimilat (Suminarti, 2011). Oleh karena itu apabila 

energi yang dihasilkan rendah, maka kemampuan tanaman untuk melakukan 

diferensiasi juga rendah dan pada akhirnya berdampak pada rendahnya jumlah 

daun, luas daun, maupun diameter batang tanaman yang dihasilkan.  

Daun merupakan suatu organ tanaman dimana proses fotosintesis 

berlangsung. Hal ini dapat dibuktikan melalui pengukuran laju pertumbuhan 

tanaman yang memperlihatkan hasil yang paling rendah. Rendahnya asimilat 

maupun rendahnya laju pertumbuhan tanaman, akan berdampak pada rendahnya 

komponen hasil yang diperoleh. Diketahui bahwa asimilat merupakan energi, dan 

energi tersebut akan digunakan untuk tiga kegiatan, yaitu: (1) sebagian energi 

akan dipergunakan sebagai energi pertumbuhan, (2) sebagian lagi akan disimpan 

sebagai cadangan makanan dan (3) sebagian energi akan disimpan sebagai sink 

yang merupakan bentuk hasil ekonomis tanaman.  

Asimilat juga digunakan sebagai energi pertumbuhan, maka baik tidaknya 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman akan sangat ditentukan oleh 

banyak sedikitnya asimilat yang dapat dihasilkan. Pertumbuhan suatu tanaman 

melibatkan proses pertambahan ukuran maupun volume dari tanaman sebagai 

akibat terjadinya proses pembelahan, perluasan, maupun perpanjangan sel 

(Sitompul dan Guritno, 2015). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

memperlihatkan bahwa untuk perlakuan kontrol, indeks pembagian yang 

dihasilkan oleh tanaman yang tidak dipupuk K, cukup tinggi. 
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Interaksi antara Respon Konsentrasi dan Dosis Aplikasi POC Nitrogen 

Kalium terhadap Pertumbuhan Bibit  Tanaman Kelapa Sawit   

(Elaeis guineensis Jacq). 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pengaruh 

konsentrasi dan dosis aplikasi POC nitrogen kalium belum mampu memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter rata-rata pertambahan tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun dan diameter batang. Hal ini diduga karena konsentrasi dan 

aplikasi POC bekerja pada waktu nya masing-masing sehingga tanaman tidak 

dapat menyerapnya secara maksimal. Unsur hara N, P dan K yang dibutuhkan 

oleh bibit kelapa sawit tersedia dalam jumlah yang cukup. Pada dosis tersebut 

kandungan unsur hara sesuai bagi bibit kelapa sawit terutama unsur nitrogen yang 

berperan dalam pembentukan bagian vegetatif tanaman (daun). Keadaan tersebut 

sesuai dengan pendapat Suriatna (2018), yang mengatakan bahwa apabila semua 

unsur yang dibutuhkan tanaman, terutama unsur nitrogen, fosfor dan kalium 

cukup tersedia di dalam tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka 

pertumbuhan tanaman dapat berjalan lancar dan normal. Lebih lanjut 

dikemukakan oleh Maspary (2010), yang menyatakan bahwa jika unsur hara yang 

diberikan pada tanaman berada dalam kisaran yang sedikit atau sangat berlebihan 

maka unsur hara tersebut akan menghambat laju pertumbuhan tanaman. 

Kemampuan tanam sawit menyerap unsur K yang diberikan juga tidak 

terlepas dari peran ketersediaan unsur hara lain yang memiliki hubungan positip 

dalam hal saling mendukung proses penyerapan hara secara keseluruhan. Seperti 

diijelaskan Nasution (2010) bahwa didalam tanah yang ideal bagi bercocok tanam 

kadar masing-masing unsur hara yang dibutuhkan tanah harus berimbang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil dimana konsentrasi 

POC Nitrogen Kalium menunjukan hasil yang nyata pada setiap parameter 

pengamatan, baik tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm) dan 

diameter batang. 

Pada Aplikasi POC Nitrogen Kalium diperoleh hasil tidak nyata pada 

parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm) dan diameter 

batang (cm). 

Pada interaksi antara respon konsentrasi dengan POC Nitrogen Kalium 

diperoleh hasil yang tidak nyata pada semua parameter pengamatan. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat dimana pemberian 

konsentrasi dan POC nitrogen kalium menunjukan hasil yang bersifat linier, 

Sehingga bisa dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui kondisi optimal 

pada dosis yang lain. 
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